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Abstrak 

Domba merupakan salah satu ternak yang mempunyai potensi besar untuk dikembangkan di Indonesia, 

khususnya di wilayah pedesaan. Peranannya cukup besar karena sebagai salah satu sumber pangan 

protein hewani dan dapat memenuhi kebutuhan qurban serta aqiqah. Peluang untuk beternak domba 

dapat dikatakan masih terbuka lebar dengan kebutuhan daging yang ada di Bojonegoro setiap tahun 

terus bertambah dan juga jumlah penyembelihan domba qurban terlebih Indonesia adalah negara 

dengan jumlah umat muslim terbanyak di dunia. Beternak domba lokal dapat dimulai dari pembibitan 

ataupun yang siap jual, untuk pembibitan dan siap jual dapat diperoleh dari membeli di pasar hewan 

masyarkat atau mengawinkan sendiri untuk pembibitan. Analisa finansial bertujuan untuk melihat 

sejauh mana kelayakan pelaksanaan usaha ini dari segi keuangan. Analisis finansial dilakukan dengan 

menggunakan kriteria-kriteria penilaian seperti (Fixed Cost), biaya variabel (Variable Cost), Break 

Event Point (BEP), B/C ratio,dan R/C ratio. Hasil yang didapat dalam perhitungan finansial tersebut 

dapat menentukan bagaimana prospek bisnis pengadaan domba kedepannya. Bisnis pengadaan domba 

sebagai hewan qurban di ‘X Farm’ jika dilihat dari aspek finansial layak dijalankan karena hasil BEP 

produksi 6 ekor, BEP harga Rp 2.082.500, B/C ratio 0,35, dan R/C ratio 1. 

Kata Kunci : Analisa Usaha, Domba & Penggemukan 

 

PENDAHULUAN 

Domba merupakan salah satu ternak yang 

mempunyai potensi besar untuk dikembangkan di 

Indonesia, khususnya di wilayah pedesaan. 

Peranannya cukup besar karena sebagai salah 

satu sumber pangan protein hewani dan dapat 

memenuhi kebutuhan qurban serta aqiqah. 

Populasi domba di Kabupaten Bojonegoro 

sendiri pada tahun 2014 dan 2015 yaitu 138.637 

dan 145.662 ekor (Suyoto, 2016). Kebutuhan 

konsumsi daging di Bojonegoro pada tahun 2014 

dan 2015 yaitu 13.13/kg/kapita dan 

14.34/kg/kapita, sedangkan jumlah 

penyembelihan domba qurban di Bojonegoro 

pada tahun 2016-2017 secara berturut-turut 

mencapai 15.345 dan 16.003 ekor (Pemkab 

Bojonegoro, 2014). Permintaan rutin setiap tahun 

ini mencapai ratusan ribu ekor bahkan lebih. 

Peluang untuk beternak domba dapat 

dikatakan masih terbuka lebar dengan kebutuhan 

daging yang ada di Bojonegoro setiap tahun terus 

bertambah dan juga jumlah penyembelihan 

domba qurban terlebih Indonesia adalah negara 

dengan jumlah umat muslim terbanyak di dunia. 

Beternak domba lokal dapat dimulai dari 

pembibitan ataupun yang siap jual, untuk 

pembibitan dan siap jual dapat diperoleh dari 

membeli di pasar hewan masyarkat atau 

mengawinkan sendiri untuk pembibitan. Qurban 

merupakan ibadah yang bersifat sunnah muakkad 

(sangat dianjurkan) dan dilaksanakan setiap 

tahun bagi orang Islam yang mampu (Rasyid dan 

Mahmud, 2011).  Tidak semua hewan bisa 

dijadikan hewan qurban, karena qurban 

merupakan ibadah yang sudah memiliki petunjuk 

bakunya dalam syariat yang tidak boleh diubah, 

baik dikurangi atau ditambah (Abdullah, 2016). 

Peluang yang besar tersebut, terdapat 

tantangan dalam teknis budidaya maupun 

pemasarannya untuk mendapatkan keuntungan 
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yang optimal. Salah satu aspek budidaya yang 

penting yaitu pakan. Pertumbuhan ternak sangat 

dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan. 

Pemasaran kepada konsumen mempunyai 

preferensi yang berbeda terkait kriteria ternak 

yang akan dibeli. Pada umumnya, hal itu 

dipengaruhi oleh tujuannya. Berdasarkan 

gambaran tersebut, penelitian ini mencoba 

melakukan proyek bisnis pengadaan domba 

untuk qurban. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Lokasi pengadaan domba qurban 

dilaksanakan di unit usaha penggemukan domba 

‘X Farm’, Kabupaten Bojonegoro. Waktu 

pelaksanaan pada bulan April-Agustus 2018. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan selama pemeliharaan 

adalah kandang panggung individu dan ember 

plastik. Bahan yang digunakan adalah domba 

jantan ekor tipis sebanyak 8 ekor. Pakan terdiri 

dari rendeng kedelai 160 kg dan dedak 100 kg. 

Vitamin yang digunakan adalah B12. 

Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan pemeliharaan domba terdiri 

dari beberapa tahap yaitu persiapan kandang, 

pakan, pembelian domba, pelaksanaan dan 

pemasaran. Tahap pelaksanaan pemeliharaan 

dengan waktu pemberian pakan pagi, sore dan 

malam hari. Pemberian pakan menggunakan 

perbandingan rendeng kedelai sebanyak dua 

ember dan dedak satu ember, sedangkan air 

minum diberikan secara ad libitum. Pembersihan 

kandang dilakukan setiap 2 hari sekali mulai dari 

lantai kandang atas dan bawah. Pemasaran 

dilaksanakan 2 minggu sebelum qurban melalui 

media online diantaranya facebook, whatsapp, 

dan instagram sedangkan offline menawarkan 

kepada masyarakat, panitia qurban masjid dan 

rekan. 

Metode dalam studi kelayakan usaha 

melalui finansial. Aspek finansisal untuk 

mengetahui (Fixed Cost), biaya variabel 

(Variable Cost), Break Event Point (BEP), B/C 

ratio, dan R/C ratio. Penghitungan pada finansial 

sebagai berikut: 

a. BEP (Break Event Point) 

Analisis titik impas dibagi menjadi 

dua yaitu BEP harga dan BEP volume 

produksi. BEP volume produksi 

menggambarkan produksi minimal yang 

harus dihasilkan agar usaha tidak 

mengalami kerugian, sedangkan BEP harga 

menggambarkan harga terendah dari 

produk yang dihasilkan (Purbowati, 2011). 

Rumus yang digunakan yaitu: 

𝐵𝐸𝑃 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 =
𝑇𝐶

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 

 

𝐵𝐸𝑃 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 =
𝑇𝐶

𝑃𝑄
 

Keterangan : 

TC : Biaya Produksi Total 

PQ : Harga Jual 

b. B/C ratio 

Metode analisa ini merupakan angka 

perbandingan antara penerimaan dengan 

biaya yang telah dikeluarkan pada suatu 

usaha. (Nurmansyah et al., 2014) 

menyatakan apabila nilai B/C ratio lebih 

besar dari 0, maka semakin besar pula 

manfaat yang akan diperoleh dari usaha 

tersebut. Rumus untuk mendapatkan B/C 

ratio adalah: 

 

B/C ratio= 
Keuntungan 

Biaya Produksi 

c. R/C ratio 

Pengertian R/C ratio yaitu adalah 

jumlah ratio yang dipakai guna melihat 

keuntungan relatif yang nantinya akan 

diperoleh pada sebuah usaha. Puriastuti 

(2013), menjelaskan, bahwa usaha akan 

dikatakan layak dijalankan jika nilai R/C 

yang diperoleh tersebut dinyatakan lebih 

besar dari 1. Hasil tersebut dapat terjadi 

sebab, jika nilai R/C semakin tinggi, maka 

tingkat keuntungan yang diperoleh dalam 

suatu proyek bisa menjadi lebih tinggi. 

Penggunaan R/C ratio ini diketahui 
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bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

hasil yang diperoleh dari usaha yang 

menguntungkan pada periode tertentu. 

Rumus untuk mendapatkan R/C ratio 

adalah 

R/C ratio = 
TR 

TC 

Keterangan 

TR : Penerimaan Total 

TC : Biaya Produksi Total 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa finansial bertujuan untuk melihat 

sejauh mana kelayakan pelaksanaan usaha ini 

dari segi keuangan. Analisis finansial dilakukan 

dengan menggunakan kriteria-kriteria penilaian 

seperti (Fixed Cost), biaya variabel (Variable 

Cost), Break Event Point (BEP), B/C ratio,dan 

R/C ratio. Hasil yang didapat dalam perhitungan 

finansial tersebut dapat menentukan bagaimana 

prospek bisnis pengadaan domba kedepannya. 

Berdasarkan aspek finansial usaha 

penyediaan domba untuk qurban di ‘X Farm’ 

Farm untuk tahun 2018 sebanyak 8 ekor yang 

disediakan dengan pembelian rata-rata Rp 

1.837.500/ekor. Domba yang disediakan ‘X 

Farm’Farm dipelihara 1,5 bulan didapatkan harga 

rata-rata penjualan sebesar Rp 2.675.000/ekor. 

Penerimaan total yang didapatkan dari penjualan 

8 ekor domba sebesar Rp 21.400.000. Indikator 

untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar 

atau tidaknya usaha pengadaan domba qurban 

salah satunya adalah efisiensi waktu pembelian 

dan lama pemeliharaan. Harga rata-rata 

pembelian domba 1,5 bulan sebelum Idul Adha 

yang relatif lebih mahal. Berikut hasil dari 

analisis aspek finansial 1 

Tabel 1. Analisis finansial pengadaan domba 

qurban di ‘X Farm’ 

Uraian Hasil 

BEP produksi 6 ekor 

BEP harga Rp. 2.082.500 

B/C ratio 0,35 

R/C ratio 1 

Perhitungan analisa aspek finansial pada 

tabel 2 mendapatkan hasil BEP produksi pada 

penyediaan domba qurban yaitu 6 ekor dan BEP 

harga pada usaha ini adalah Rp 2.082.500/ekor, 

artinya untuk mendapatkan balik modal yang 

dikeluarkan ‘X Farm’ adalah dengan menjual 

domba sebanyak 6 ekor dengan harga Rp 

2.090.833/ekor. Menurut (Purbowati, 2011) 

analisis titik impas atau pulang modal (BEP) 

adalah suatu kondisi yang menggambarkan 

bahwa hasil usaha yang diperoleh sama dengan 

modal yang dikeluarkan. 

Nilai B/C ratio penyediaan domba qurban 

adalah 0,35 yang berarti dalam setiap Rp 1 yang 

dikeluarkan akan memperoleh keuntungan 

sebesar Rp 0,35. Menurut (Nurmasyah et al., 

2014) apabila nilai B/C Ratio lebih besar dari nol 

(0), semakin besar nilai B/C ratio maka semakin 

besar pula manfaat yang akan di peroleh dari 

usaha tersebut. Nilai R/C ratio yang didapat 

adalah 1, jadi usaha ‘X Farm’ dalam penyediaan 

domba untuk qurban dikatakan layak. Sesuai 

dengan pernyataan Puriastuti (2013), bahwa 

usaha akan dikatakan layak dijalankan jika nilai 

R/C yang diperoleh tersebut dinyatakan lebih 

besar dari 1. 

Biaya yang dikeluarkan ‘X Farm’ pada saat 

awal usaha yaitu biaya dalam investasi, biaya 

tetap dan biaya variabel. Besaran total biaya 

investasi awal yang dikeluarkan oleh ‘X Farm’ 

yaitu sebesar Rp 16.660.000. Biaya operasional 

pada kegiatan usaha penyediaan domba untuk 

qurban di ‘X Farm’ terdiri dari dua komponen 

utama yaitu biaya tetap dan biaya variabel. 

Penentuan umur ekonomis usaha juga dilihat dari 

umur ekonomis kandang karena dalam usaha 

penyediaan domba, kandang merupakan hal yang 

paling berpengaruh terhadap usaha. 

Biaya pembelian pakan berupa dedak 

didapat dari usaha penggilingan padi yang ada di 

wilayah ‘X Farm’ dengan harga beli Rp 3.500/kg, 

dedak yang digunakan sebanyak 100 kg selama 

pemeliharaan, sehingga total biaya yang 

dikeluarkan adalah Rp 350.000. Rendeng kedelai 

yang digunakan sebanyak 160 kg yang 

didapatkan dari pedagang pengepul dengan harga 

beli Rp 1.625/kg, sehingga total biaya yang 

dikeluarkan adalah Rp 260.000. Vitamin B12 

disediakan selama pemiliharaan, harga yang 
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dikeluarkan untuk pembelian vitamin Rp 

25.000/botol. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Bisnis pengadaan domba sebagai hewan 

qurban di ‘X Farm’ jika dilihat dari aspek 

finansial layak dijalankan karena hasil BEP 

produksi 6 ekor, BEP harga Rp 2.082.500, B/C 

ratio 0,35, dan R/C ratio 1. 

Saran 

Perlu dilakukan pemeliharaan dalam 

jumlah yang lebih besar untuk mencapai jumlah 

minimal yang harus ditanam hingga mencapai 

keuntungan dan kelayakan usaha. 
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